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ABSTRACT

This study aimed to determine the implementation of the Project-Based Learning model to improve natural and
social sciences learning outcomes on the material of the six continents in the world. This research method is a
classroom action research carried out in a cycle process. The subjects of this study were students of class VI-B
of SDN 066650 Medan consisting of 20 students. Data collection techniques used observation, tests, and
documentation. The use of the PjBL (Project-Based Learning) learning model can improve student learning
outcomes, this is shown in the average value in cycle 1 is 55%, and in cycle 2 is 90%. So, it can be concluded
that the results of science learning especially on the material six continents in the world increased after the
Project-Based Learning model was applied in class VI-B SDN 066650 Medan.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi model pembelajaran Project-based Learning untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi enam benua di dunia. Metode penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam proses siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI-B SD
Negeri 066650 Medan yang terdiri dari 20 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan
dokumentasi. Penggunaan model pembelajaran PjBL (Project-based Learning) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, hal ini ditunjukkan dalam nilai rata-rata pada siklus 1 adalah 55% dan pada siklus 2 adalah
90%. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPAS khususnya pada materi “Enam Benua di Dunia”
meningkat setelah diterapkan model pembelajaran Project-based Learning di kelas VVI-B SDN 066650 Medan.
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PENDAHULUAN

Suatu pembelajaran dapat dikatakan
berhasil jika seluruh komponen proses
pembelajaran terdapat di dalamnya. Dolong
(2016) menyebutkan hal-hal seperti tujuan
pembelajaran, peserta didik, pendidik,
bahan atau materi pembelajaran, metode,
media, dan evaluasi merupakan komponen
pembelajaran. Tingkat kondusifnya
pembelajaran yang dipraktikkan di kelas
juga menjadi salah satu indikator
keberhasilan pembelajaran. Ketika guru dan
siswa berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, maka kelas tersebut dianggap
kondusif. Aktivitas siswa dalam lingkungan
pembelajaran yang kondusif akan membuat
siswa terlibat dalam proses pembelajaran,
merasa termotivasi, dan mampu memahami
materi pelajaran dengan baik.

Untuk membantu siswa lebih
memahami pelajaran yang diajarkan guru,
model pembelajaran yang menarik dapat
mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih
aktif dalam pendidikannya. Hasil belajar
siswa akan meningkat dengan adanya proses
pembelajaran yang dilaksanakan dengan
baik, sehingga memungkinkan keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Hasil belajar merupakan
perubahan yang terjadi pada diri siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Winkel (2018:7) Hasil belajar
adalah keberhasilan yang dicapai siswa,
yaitu representasi numerik dari prestasi
belajar akademiknya. Sedangkan menurut
Yasma  (2019:10) Perubahan  yang
menunjukkan tindakan atau prosedur yang
mengarah pada modifikasi fungsional
masukan dikenal sebagai hasil
pembelajaran. Dapat disimpulkan hasil
belajar adalah peningkatan penguasaan
siswa yang memberi perubahan sikap, nilai,
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perbuatan pada diri siswa tersebut. Menurut
Sudjana (2005), hasil belajar dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk metode
pembelajaran yang digunakan, motivasi
belajar siswa, serta lingkungan belajar.

Banyak guru masih kesulitan untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik,
sehingga  membuat  siswa  kurang
berpartisipasi  penuh  dalam  proses
pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa
belum termotivasi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran yang dilakukan karena guru
tidak mampu memilih  model dan
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Dalam hal ini, dapat memicu siswa
melakukan aktivitas lain yang mengganggu
ketenteraman kelas serta dapat
mengakibatkan siswa tidak sepenuhnya
berhasil dalam menerima pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Akibatnya hasil
belajar yang diperoleh oleh siswa akan
rendah dan tujuan pembelajaran akan tidak
tercapai dengan baik.

Berdasarkan temuan dari observasi,
terdapat beberapa kesulitan yang dihadapi
siswa kelas VI-B UPT SDN 066650 Medan
selama proses pembelajaran. Dibuktikan
dengan 17 siswa dari 20 jumlah siswa kelas
VI belum mampu memperoleh nilai KKM
yaitu 70 pada mata pelajaran IPAS. Setelah
melakukan tinjauan langsung di sekolah,
ditemukan beberapa kendala dalam proses
pembelajaran IPAS. Guru menggunakan
model pembelajaran konvensional, sehingga
siswa menjadi tidak tertarik, tidak tanggap
terhadap guru, kehilangan motivasi, dan
merasa materi pelajaran sulit untuk
dipahami. Dalam proses pembelajaran,
siswa sering kali kehilangan fokus dan
melakukan aktivitas di luar pembelajaran,
seperti makan, dan berbicara dengan teman.

Dalam mengupayakan hasil belajar
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yang baik, guru harus mengidentifikasi
situasi yang menyebabkan kesulitan dan
merancang solusi. Mengubah kegiatan
belajar di kelas merupakan suatu cara yang
dapat dilakukan pendidik, hal ini
memerlukan konsep pembelajaran yang
kreatif, supaya proses belajar mengajar
mencapai hasil yang diinginkan. Guru harus
mampu memilih model pembelajaran yang
memungkinkan partisipasi aktif siswa jika
ingin meningkatkan hasil belajar siswa.
Menurut Krajcik dan Blumenfeld (2006),
Project-Based Learning bertujuan untuk
mengembangkan  keterampilan  berpikir
kritis, kolaborasi, dan komunikasi, serta
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pembelajaran berbasis proyek atau
Project-based learning (PjBL) merupakan
bentuk pembelajaran konstruktivisme dan
kolaboratif dengan proses pembelajaran
yang berpusat kepada peserta didik (Lozano
et al., 2022). Pembelajaran berbasis proyek
merupakan strategi investigasi berbasis
penelitian untuk menemukan solusi dalam
masalah kehidupan sehari-hari (Wiek et al.,
2014). Dalam hal ini peserta didik
bertanggung jawab untuk bekerja secara
mandiri dan bekerja sama dengan orang lain,
meningkatkan  keterampilan investigasi,
memecahkan  masalah  mereka  dan
memperoleh hasil berupa proyek karena
pada pembelajaran berbasis proyek peserta
didik dihadapkan kepada suatu masalah
yang harus dipecahkan melalui ide-ide
berupa proyek (Hernawati et al., 2018).
Proyek adalah hal yang membedakan PjBL
dari model pembelajaran lainnya yang
melibatkan peserta didik dalam
penyelidikan konstruktif. Sebuah proyek
memberi siswa kesempatan langsung untuk
bekerja dengan konsep dari materi
pembelajaran (Kokotsaki et al., 2016).
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Menurut Boss (2015) empat fase
merancang proyek dengan baik, yaitu: 1)
Peluncuran  proyek, dimulai dengan
memberikan pertanyaan awal yang mampu
membangkitkan rasa ingin tahu peserta
didik untuk memberikan pengalaman
penyelidikan kepada peserta didik; 2)
Membangun pengetahuan: Peserta didik
membangun pemahaman melalui literatur
yang berhubungan dengan pertanyaan dan
mempelajari  keterampilan baru untuk
membantu mereka menjawab pertanyaan; 3)
Pengembangan dan kritik produk: Peserta
didik menerapkan apa yang telah mereka
pelajari untuk menciptakan sesuatu yang
baru  (seperti  produk, solusi, atau
rekomendasi); 4) Presentasi akhir dan
refleksi: Peserta didik membagikan karya
mereka yang telah dirancang dengan baik
kepada audiens.

Dari  beberapa pendapat ahli
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Project-based learning
merupakan pembelajaran yang inovatif yang
berpusat kepada siswa (student centered)
dan menempatkan guru sebagai motivator
dan fasilitator, di mana dalam hal ini siswa
diberi peluang untuk bekerja secara otonom
mengonstruksi  belajarnya.  Selain itu,
dengan secara aktif mengungkapkan
pemikirannya dan menerima pendapat
anggota dalam kelompok, gaya belajar ini
dapat mendorong siswa untuk dapat
berkolaborasi dengan orang lain. Siswa yang
menggunakan gaya belajar ini juga mampu
mengungkapkan pikirannya secara
bertanggung jawab dan mampu
mempertahankan pendapatnya. Ketika siswa
mampu melaksanakan setiap tahap model
pembelajaran tersebut, maka proses belajar
akan berpusat kepada siswa. Dengan
menggunakan model pembelajaran yang
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berpusat pada siswa, siswa akan didorong
untuk berpartisipasi aktif dalam
menjelaskan dan  memahami  materi
pelajaran (Bell, 2010).

Penggunaan model pembelajaran
yang tepat dan efektif. Hal ini diperlukan
karena dalam pelaksanaan observasi awal,
penulis juga memperhatikan banyak siswa
yang lebih suka berbicara atau berdiskusi
dengan teman sekitarnya. Ketika guru
menjelaskan dan beberapa siswa kurang
paham terhadap penjelasan tersebut, siswa
lebih memilih bekerja sama dengan teman
untuk kembali memahami materi. Melihat
fakta yang terjadi membuat penulis ingin
menerapkan model pembelajaran berbasis
proyek dalam meningkatkan partisipasi
siswa dalam  proses  pembelajaran.
Diharapkan siswa dapat menangkap dan
memahami materi pelajaran dengan baik
dan berdampak pada peningkatan hasil
belajar siswa.

Hal ini di dukung oleh penelitian
Sugiyarti et al. (2020) yang menunjukkan
bahwa Project-Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas
VI di sekolah dasar. Penelitian Hidayati
(2019) juga menunjukkan bahwa penerapan
Project-Based Learning meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
IPA. Penelitian oleh  Amirul (2024)
mengenai penerapan Project-Based
Learning berbantuan aplikasi canva dapat
meningkatkan hasil belajar siswa SD Negeri
066650 Medan Kota. Hal tersebut dapat
dilihat dari perolehan nilai rata-rata yang
meningkat dari siklus | vyaitu 57,89%
kemudian meningkat pada siklus 1l menjadi
89,47%. Selain itu, penelitian Tutiareni et al.
(2023) menunjukkan bahwa implementasi
model pembelajaran Project-Based
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Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi bangun ruang di kelas VA
SDN 031 Pelesiran yang menunjukkan nilai
rata-rata pada siklus 1 adalah 74,6% dan
pada siklus 2 adalah 80%. Hasil penelitian
Halimatusyadiyah et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek tepat digunakan dalam kurikulum
merdeka. Penelitian Morais et al. (2021)
menunjukkan bahwa  PjBL  dapat
meningkatkan ketertarikan peserta didik
dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka penulis memilih melaksanakan sebuah
penelitian yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Project-based learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Peserta
Didik Kelas VI-B SDN 066650 Medan”
dengan tujuan penelitian ini  untuk
mengetahui implementasi model
pembelajaran Project-based Learning untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS pada
materi enam benua di dunia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

tindakan kelas (PTK) dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas VI-B SDN
066650 Medan yang terdiri dari 20 siswa.
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan

observasi, dokumentasi dan tes untuk
mengetahui peningkatan hasil  belajar
matematika menggunakan model

pembelajaran Project-based learning pada
siswa kelas VI-B SDN 066650 Medan.
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus
dengan setiap siklusnya terdiri dari satu
pertemuan. Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif yang diperoleh dari hasil belajar
peserta didik dalam mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial dengan materi
Enam Benua di Dunia pada periode pra-
siklus, siklus 1, dan siklus Il. Dimana
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informasi dari satu siklus mempengaruhi
siklus  berikutnya.  Arikunto  (2016)
menjelaskan bahwa penelitian tindakan
kelas memiliki empat tahap yaitu: (1)
perencanaan (planning), (2) pelaksanaan
(action), (3) pengamatan (observasion), (4)
refleksi  (reflection)”.  Alur Penelitian
disajikan pada Gambar 1 di bawah ini.

Perencanaan

Refleksi

]

Refleksi

=

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Siklus T Pelaksanaan

EI&@I&

Pelaksanaan

Perencanaan

Siklus IT

v P

Pelaksanaan

g

Pengamatan

Teknik analisis data yang digunakan
dengan metode analisis data deskriptif
kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini  melalui pre-test yang
dilakukan sebelum penerapan model
pembelajaran PjBL untuk  mengukur
kemampuan awal dan post-test yang
dilakukan  setelah  penerapan  model
pembelajaran PjBL untuk mengukur hasil
belajar siswa. Peneliti menggunakan soal
evaluasi pada akhir pembelajaran dan
peneliti mengumpulkan data hasil belajar
peserta didik selama pra-siklus, siklus I dan
siklus 11. Hasil tersebut kemudian dianalisis
ketercapaian  ketuntasan, sebagaimana
pendapat Arikunto (2016) bahwa nilai hasil
belajar dinyatakan tuntas berarti telah
mencapai kriteria ketercapaian sebagai
indikator Kkinerja penelitian. Penelitian ini
dianggap mencapai indikator keberhasilan
jika mencapai 85% tingkat ketuntasan
seluruh peserta didik dan peserta didik
mencapai nilai ketuntasan sesuai dengan
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 70.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI-
B SDN 066650 Medan pada materi enam
benua di dunia. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dengan dua siklus. Siklus I dan siklus Il
terdiri dari 5 tahap dan tiap siklus dilakukan
dalam satu kali pertemuan (3JP). Pada awal
kegiatan penelitian, siswa diberikan pre-test
untuk mengetahui tingkat pemahaman awal
mereka  terhadap  materi  pelajaran.
Kemudian akan diberikan tes akhir (post-
test) untuk mengetahui perubahan hasil
belajar setelah model pembelajaran Project-
based learning diterapkan.

Pra Siklus

Dari  penelitian yang dilakukan,
diperoleh data hasil belajar IPAS siswa pada
saat pre-test di siklus I, sebanyak 3 siswa
(15%) mencapai  nilai  ketuntasan,
sedangkan 17 siswa (85%) belum mencapai
ketuntasan. Berdasarkan persentase tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa
sebelum diberi tindakan adalah 59. Maka,
sangat penting dalam proses pembelajaran
diberikan tindakan yang lebih efektif untuk
meningkatkan hasil belajar sehingga mampu
mencapai KKM.

Siklus 1

Pada siklus ini siswa kelas VI-B
diberikan tindakan yaitu penerapan model
pembelajaran Project-based learning pada
materi IPAS yaitu enam benua di dunia
sehingga mengalami peningkatan hasil
belajar dari pra-siklus meskipun rata-rata
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hasil belajar siswa yaitu 67 dan belum
mencapai persentase ketuntasan klasikal
untuk  Kriteria Ketuntasan ~Minimum
(KKM) vyang ditetapkan vyaitu 85%.
Pembelajaran dikatakan tuntas jika 85% dari
jumlah siswa mampu mencapai nilai > 70.
Hal terjadi karena hanya 55% siswa yang
tuntas dalam pembelajaran, sehingga
peneliti perlu melaksanakan siklus I1.

Siklus 11

Setelah melaksanakan siklus | dan siswa
belum mencapai persentase ketuntasan
kalsikal sebanyak 85%, maka kelas VI-B
diberikan tindakan dengan menerapkan
model pembelajaran Project-based learning
yang sudah diperbarui berdasarkan hasil
refleksi guru pada pelaksanaan
pembelajaran di Siklus | sehingga adanya
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I

ke siklus Il sebanyak 35% dengan rata-rata
nilai 81,5 pada siklus Il. Berdasarkan data
tersebut diketahui bahwa sebanyak 18 siswa
atau 90% sudah mencapai ketuntasan KKM
dan hanya 2 siswa atau 10% yang belum
mencapai ketuntasan KKM. Sehingga dapat
dikatakan bahwa 2 siswa tersebut masih
memerlukan perhatian khusus dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan pembahasan di atas,
diketahui bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dan telah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
telah ditetapkan. Berdasarkan hasil belajar
siswa yang diperoleh, berikut terlihat jelas
peningkatan hasil belajar yang diperoleh
siswa baik sebelum dilakukan pre-test,
siklus I (post-test 1), dan siklus Il (post-test).
Hasil setiap siklus dapat dilihat pada Tabel
1 di bawah ini.

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Jenis Test Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah Siswa Persentase Jumlah Siswa Persentase
Pre-Test 3 15% 17 85%
Post-Test | 11 55% 9 45%
Post-Test 11 18 90% 2 10%
Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1l.  Untuk lebihnya jelasnya

siklus 1 ke siklus Il sebanyak 35% dengan
rata-rata nilai 67 pada siklus I dan 81,5 pada

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I
dan siklus 11 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Peningkatan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Nilai Post-Test

Peningkatan (%0)

Siklus | Siklus 11
67 81,5 35%
Pembahasan ketuntasan klasikal yang ditetapkan. Hal ini

Berdasarkan data yang diperoleh
dari penerapan model pembelajaran Project-
based Learning pada siklus | dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
masih tergolong rendah yaitu 55% dari 85%
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disebabkan beberapa faktor sebagai berikut:
1. Efektivitas waktu untuk menerapkan
model  pembelajaran  Project-based
Learning masih kurang maksimal, hal ini
terjadi karena siswa membutuhkan waktu
yang lama untuk mengikuti proses
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pembelajaran dengan menggunakan
model PjBL. Akibatnya siswa tidak
memiliki kesempatan yang banyak untuk
mengikuti  setiap  tahapan  model
pembelajaran PjBL tersebut.

2. Siswa yang belum terbiasa dan kurang
paham terhadap model pembelajaran
Project-based Learning yang digunakan
sehingga siswa masih ragu untuk
berpartisipasi selama proses
pembelajaran.

3. Berdasarkan masalah-masalah di atas
atau hasil refleksi pada pelaksanaan
pembelajaran di siklus 1, peneliti dan
guru menyepakati untuk merencanakan
tindakan berikut pada siklus Il karena
pada siklus I belum mencapai target yang
ditentukan dalam penelitian.

Pada siklus II, siswa sudah lebih
aktif dalam mengikuti setiap tahapan

55%

Siklus |

pembelajaran. Hal ini terlihat dari
banyaknya kelompok yang bersedia maju ke
depan untuk menjelaskan hasil proyek
mereka. Kemampuan  siswa dalam
menjawab pertanyaan baik dari guru dan
LKPD juga semakin baik, tiap kelompok
mampu menjawab dengan tepat dan benar.
Kemampuan yang meningkat ini juga dilihat
ketika banyak siswa berlomba untuk
menjawab kuis yang diberikan guru ataupun
temannya dan menjawabnya dengan benar.
Hasil belajar siswa pada siklus Il juga
mengalami peningkatan. Dinama nilai post-
test pada siklus Il mengalami peningkatan
sebesar 35% dari nilai post-test pada siklus
I. Diagram peningkatan nilai rata-rata haisl
belajar pada siklus I dan siklus Il disajikan
pada Gambar 2 di bawah ini.

90%

Siklus I1

Gambar 2. Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Siklus 11

67
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Setelah melakukan analisis data dari
hasil tes pada siklus Il diketahui adanya
peningkatan hasil belajar dari  siklus
sebelumnya. Diperoleh hasil tes yang ada
bahwa sebanyak 18 siswa atau sebanyak 90%
menunjukkan nilai mencapai KKM dengan
rata-rata nilai 81,5. Ketuntasan Kklasikal
sebanyak 85% dapat tercapai pada siklus Il
sesuai yang ditetapkan. Setelah melakukan
tindakan pada siklus Il penulis merefleksikan
tindakan yang masih perlu dilakukan tetapi
dalam hal ini penulis merasa nilai yang telah
diperoleh siswa sudah sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Dan peningkatan ini
menunjukkan bahwa siswa telah memahami
materi enam benua di dunia yang telah
disampaikan dengan model pembelajaran
Project-based learning.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan, terdapat
sejumlah kelebihan dan kelemahan dalam
pelaksanaan tindakan tersebut. Adapun
kelebihannya adalah:

1. Siswa lebih memiliki banyak kesempatan
untuk belajar baik secara mandiri dan
ketika  berdiskusi dengan pasangan
kelompoknya.

2. Siswa lebih percaya diri untuk menjelaskan
jawaban dari soal yang diberikan dan
berani bertanggungjawab atas penjelasan
jawabannya.

3. Selama pelaksanaan tindakan siswa
mengikuti pembelajaran dengan aktif dan
baik, hal ini ditimbulkan dari kegiatan
proyek dalam proses pembelajaran.

4. Mengembangkan sikap kebersamaan dan
saling menghargai.

Adapun kelemahannya adalah:

Model pembelajaran Project-based
Learning ini memerlukan waktu yang cukup
banyak dan lebih detail untuk setiap
tahapannya untuk diterapkan. Guru juga harus
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memberi waktu lebih untuk menyiapkan
media proyek dan jawaban untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. Selain itu, peserta
didik harus lebih terlibat aktif dalam proses
pembelajaran karena model pembelajaran ini
sangat menekankan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student-centered).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan

Kelas yang telah dilakukan dan pembahasan
yang telah dipaparkan di atas tentang
implementasi Project-based learning dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dapat
disimpulkan, bahwa: 1) Pada siklus |
menunjukkan kegiatan belajar mengajar ini
kurang maksimal, hal ini dapat dilihat dari
nilai post-test | yang dilakukan. Pada post-test
| terdapat 9 siswa yang belum mampu
mencapai nilai KKM yang ditetapkan yaitu
70. Selain itu, persentase ketuntasan klasikal
yang ditetapkan juga belum tercapai, pada
post-test | karena masih mencapai 55%
sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus I1.
2) Pada siklus Il diketahui adanya
peningkatan hasil belajar dari  siklus
sebelumnya. Meskipun peningkatan hasil
belajarnya cukup baik, namun belum
mencapai target ketuntasan penelitian yang
ditetapkan sebesar 85%. Oleh karena itu,
peneliti menjalankan siklus 11, hasil siklus II
telan mencapai ketuntasan klasikal yang
diharapkan vyaitu hasil belajar siswa sudah
mencapai 90% atau sebanyak 18 siswa sudah
mencapai KKM.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar IPAS khususnya pada
materi “Enam Benua di Dunia” meningkat
setelah diterapkan model pembelajaran
Project-based learning di kelas VI-B SDN
066650 Medan T.P 2024/2025.
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